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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, 

atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, maka Penulisan Buku 

dengan judul Pendidikan Anti Korupsi dapat diselesaikan. 

Buku ini membahas tentang Pengantar Pendidikan Anti-

Korupsi, Konsep Dasar Korupsi, Faktor Penyebab Korupsi, 

Dampak Korupsi, Hukum dan Regulasi Anti-Korupsi di 

Indonesia, Fungsi Organisasi Anti-Korupsi, Budaya Anti-

Korupsi di Sekolah dan Kampus, Strategi dan Solusi 

Pemberantasan Korupsi. 

Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan kritik dan 

saran demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini selanjutnya. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah membantu dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga 

Buku ini dapat menjadi sumber referensi dan literatur yang 

mudah dipahami.  

 

 

Padang, Januari 2025 

 

 

Penulis 
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BAB 1 

PENGANTAR PENDIDIKAN ANTI 

KORUPSI 
 

Oleh Moh Fakhrurozi 

 

1.1 Latar Belakang 
Korupsi merupakan satu dari sekian banyak 

permasalahan besar yang dialami oleh bangsa Indonesia dan 

dunia. Dampaknya selain merugikan keuangan negara,  

melemahkan sistem pemerintahan, dan menghambat 

pembangunan, serta merusak kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi publik. Meskipun upaya pemberantasan 

korupsi telah dilakukan melalui berbagai kebijakan, undang-

undang, dan pembentukan lembaga antikorupsi, praktik 

korupsi tetap meluas dan berkembang dalam berbagai 

bentuk. Pendidikan antikorupsi dianggap sebagai strategi 

jangka panjang yang penting untuk membangun generasi 

yang berintegritas dan berkomitmen terhadap nilai-nilai 

kejujuran dan transparansi. 

Korupsi sebagai masalah serius yang harus diselesaikan 

karena menghambat pembangunan, merusak tatanan sosial, 

dan melemahkan kepercayaan publik terhadap institusi 

negara. Di Indonesia, korupsi didefinisikan secara eksplisit 

dalam Undang- Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang telah diubah 

dengan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2001. Dalam Pasal 

2 ayat (1) UU tersebut dinyatakan bahwa: 

"Setiap orang yang secara melawan hukum melakukan 

perbuatan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau suatu 
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BAB 8 

STRATEGI DAN SOLUSI 

PEMBERANTASAN KORUPSI 
 

Oleh Abu Zubair Latupono 

 

8.1 Pendahuluan 
Korupsi merupakan salah satu masalah serius yang 

dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Praktik korupsi tidak hanya merugikan 

perekonomian, tetapi juga mengancam stabilitas sosial dan 

politik. Menurut Transparency International, korupsi 

menghambat pertumbuhan ekonomi, memperburuk 

kesenjangan sosial, dan mengurangi kepercayaan masyarakat 

terhadap institusi pemerintah. Oleh karena itu, pemberantasan 

korupsi menjadi agenda utama dalam pembangunan nasional 

dan internasional. 

Dalam konteks ini, strategi dan solusi yang efektif untuk 

memberantas korupsi sangat diperlukan. Berbagai 

pendekatan telah diusulkan, mulai dari penguatan hukum, 

peningkatan transparansi, hingga partisipasi aktif masyarakat. 

Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi strategi 

ini sering kali kompleks dan multidimensional. Oleh karena itu, 

penting untuk menganalisis berbagai faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan upaya pemberantasan korupsi, 

serta mengevaluasi kebijakan yang telah diterapkan. 

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis berbagai strategi dan solusi yang dapat 

diterapkan dalam upaya pemberantasan korupsi. Dengan 

mengkaji pengalaman negara-negara lain serta praktik 


